





1.1 Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan dan komunikasi adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Seperti yang dinyatakan oleh Hall (2002) bahwa kita manusia mempelajari 
kebudayaan melalui komunikasi dan komunikasi menjadi cerminan bagaimana 
budaya kita.
1
 Komunikasi budaya membentuk persepsi dan kepribadian seseorang 
melalui pewarisan sosial yang sudah dikembangkan dan mengakar jauh sebelum 
kita lahir, selain itu juga mengajarkan seseorang untuk mampu beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Samovar (2010) mengutip Triandis (2005) 
menyatakan; 
“Kebudayaan merupakan elemen subjektif dan objektif yang dibuat manusia 
yang di masa lalu meningkatkan kemungkinan untuk bertahan hidup dan 
berakibat dalam kepuasan pelaku dalam ceruk ekologis, dan demikian tersebar 
di antara mereka yang dapat berkomunikasi satu sama lainnya, karena mereka 





Adanya kesamaan bahasa dan tempat tinggal membentuk sebuah kelompok 
budaya. Kelompok budaya inilah yang memengaruhi seseorang dalam 
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menciptakan dan memelihara persepsi realitas terhadap budaya.
3
 Persepsi dalam 
KBBI memiliki pengertian proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
pancainderanya.
4
 Seseorang membentuk persepsi terhadap suatu hal karena 
adanya proses komunikasi yang berlangsung secara terus menerus dengan orang 
lain menggunakan seluruh pancainderanya dalam sebuah kelompok budaya. 
Persepsi ini terbentuk karena adanya nilai-nilai budaya yang muncul selama 
proses komunikasi itu berlangsung. 
Menurut Koentjaraningrat (2000) nilai budaya adalah sebuah konsepsi yang 
hidup dalam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang 
dianggap bernilai dalam hidup. 
5
 Nilai-nilai budaya ini menjadi acuan tingkah 
laku bagi anggota kelompok budaya yang bersangkutan dan terkadang tidak 
dapat dijelaskan secara rasional. Sebuah kelompok budaya dapat membentuk 
persepsinya dengan berbagai cara dalam berkomunikasi. Salah satunya adalah 
melalui sebuah ritual. 
Andung dkk. (2010) dikutip oleh Maifianti dkk. (2014) mengatakan bahwa 
ritual adalah sarana atau saluran tradisional untuk komunikasi yang berfungsi 
sebagai pembawa pesan atau informasi, mendidik, dan transmisi warisan sosial. 
Ritual merupakan kegiatan yang mengakar dalam masyarakat adat. Terkadang 
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apa yang dilakukan di dalam ritual juga tidak bisa dengan mudah diterima oleh 
akal sehat manusia.
6
 Ritual dilakukan sebagai salah satu bentuk komunikasi 
manusia dengan Sang Pencipta dan didalamnya terdapat banyak sekali simbol 
yang digunakan. 
Ritual sebagai bentuk komunikasi ditemukan pada Ritual Pemotongan 
Rambut Gimbal oleh masyarakat “Negeri di Atas Awan”. Negeri di Atas Awan 
yang dimaksud adalah Dataran Tinggi Dieng. Disebut demikian karena letaknya 
yang ada pada ketinggian kurang lebih 2.093 mdpl dan ditinggali oleh 
sekelompok masyarakat. Kawasan Dieng masuk kedalam daerah Distrik Tingkat 
II, Dieng bagian timur atau sering disebut dengan Dieng Wetan masuk dalam 
wilayah Kabupaten Wonosobo dan Dieng bagian barat atau disebut dengan Dieng 
Kulon masuk dalam wilayah  Kabupaten Banjarnegara. 
7
  
Kawasan Dieng ini menjadi wilayah diselenggarakannya Ritual Pemotongan 
Rambut Gimbal setiap tahun. Selain menjadi sebuah budaya dan ritual tahunan, 
Ritual Pemotongan Rambut Gimbal ini pun sudah banyak dijadikan subjek 
penelitian oleh beberapa peneliti dengan perspektif yang berbeda. Salah satunya 
adalah mengenai persepsi masyarakat Dieng terhadap Ritual Pemotongan Rambut 
Gimbal. Menurut penelitian Holis Nor (2016), mengatakan bahwa kepercayaan 
mengenai rambut gimbal pada seorang anak di Dataran Tinggi Dieng sudah 
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berlangsung secara turun temurun. Pemahaman ini didasarkan pada kepercayaan 
bahwa anak rambut gimbal adalah keturunan leluhur yang bernama Kyai 
Kolodete. Kyai Kolodete sendiri adalah sosok leluhur yang dipercaya menjadi 
pelindung bagi masyarakat Dieng.
8
 Menurut kepercayaan tersebut ketika sang 
anak rambut gimbal meminta untuk rambutnya dipotong, orang tua harus segera 
melakukan Ritual Pemotongan Rambut Gimbal.  
Tradisi yang sudah dijalankan sejak lama ini membawa pesan hidup bagi 
masyarakat Dieng yang diinternalisasi melalui ritual. Ritual ini melibatkan 
beberapa pihak seperti anak rambut gimbal sendiri, orang tua, dan pemangku 
adat, dan masyarakat Dieng itu sendiri. Orang tua sebagai pihak yang paling dekat 
dengan anak rambut gimbal memiliki peran yang paling penting dalam 
mengajarkan anaknya untuk memaknai nilai Ritual Pemotongan Rambut Gimbal. 
Menurut penelitian dari Yulianto, Eugenius Eko, dan Zainal Abidin (2016) ada 
tiga hal penting yang mendasari kepercayaan mengapa orang tua anak rambut 
gimbal melakukan Ritual Pemotongan Rambut Gimbal terhadap anaknya. 
Pertama karena mengikuti tradisi yang diajarkan oleh nenek moyang, kedua 
adalah karena kekhawatiran mengenai pandangan orang yang menyebut bahwa 
anak rambut gimbal adalah anak yang “nakal”, dan yang ketiga adalah karena 
alasan kesehatan anak rambut gimbal.
9
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Sayangnya sekarang ini kesakralan Ritual Pemotongan Rambut Gimbal 
sedikit berkurang karena ritual ini masuk dalam rangkaian acara Dieng Culture 
Festival (DCF) . Dieng Culture Festival (DCF) adalah rangkaian acara yang 
diadakan untuk mempromosikan tradisi Jawa terutama yang ada pada masyarakat 
Dieng kepada wisatawan lokal maupun internasional. Berdasarkan hasil penelitian 
Febriyanto, dkk (2017) menyatakan bahwa sejak masuk dalam Dieng Culture 
Festival (DCF) “budaya” yang ada itu dijual sehingga dalam sisi, kesakralan 
budaya menjadi berkurang.
10
 Menurut Febriyanto lebih lanjut, wisatawan semakin 
tertarik datang menyaksikan dan hal ini membuat perekonomian naik. Hal inilah 
yang disebut peneliti sebagai upaya komodifikasi budaya yang terjadi pada Ritual 
Pemotongan Rambut Gimbal dalam rangkaian acara Dieng Culture Festival.  
Dari tiga penelitian sebelumnya yang sudah dijabarkan mengenai Ritual 
Pemotongan Rambut Gimbal, terlihat adanya perbedaan persepsi oleh masyarakat 
Dieng dalam kurun waktu periode waktu tertentu karena beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut diantaranya adalah kepercayaan masyarakat Dieng terhadap ajaran 
nenek moyang, kepercayaan dan keyakinan orang tua bahwa melakukan Ritual 
Pemotongan Rambut Gimbal akan menyelamatkan anaknya, dan juga terjadinya 
komodifikasi budaya.  
Pergeseran makna kebudayaan yang menyebabkan terjadinya perbedaan 
persepsi pada masyarakat ini kerap terjadi, namun menurut Moh. Soehadha dalam 
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pergeseran makna budaya nyatanya kebudayaan yang ada dapat tetap 
dipertahankan tergantung pada dialektika masyarakat sendiri untuk menyikapi 
perubahan yang ada. 
Oleh karena itu dengan adanya perbedaan persepsi pada masyarakat Dieng 
mengenai Ritual Pemotongan Rambut Gimbal pada kurun waktu periode tertentu 
ini, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana 
persepsi masyarakat Dieng terhadap Ritual Pemotongan Rambut Gimbal dengan 
metode literatur review. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan pertanyaan 
penelitian: bagaimana persepsi masyarakat Dieng terhadap Ritual Pemotongan 
Rambut Gimbal? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana persepsi masyarakat Dieng terhadap Ritual Pemotongan Rambut 
Gimbal. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi: 
1.4.1 Kegunaan Teoritis : 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan pengetahuan 
khususnya mengenai komunikasi budaya dan persepsi masyarakat 
Dieng terhadap Ritual Pemotongan Rambut Gimbal. 
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b. Melengkapi kajian teori mengenai komunikasi budaya dan 
persepsi masyarakat Dieng terhadap Ritual Pemotongan Rambut 
Gimbal. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
a. Bagi anak rambut gimbal 
Penelitian ini diharapkan mampu membuat anak rambut gimbal 
menerima keadaan rambut gimbal mereka dan semakin sadar untuk 
mempertahankan nilai kebudayaan yang diajarkan oleh leluhur 
mereka. 
b. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Wonosobo 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
Dinas Pariwisata Kabupaten Wonosobo dalam mengadakan acara 
Dieng Culture Festival. Agar acara ini dapat menyesuaikan jadwal dan 
tradisi Pemotongan Rambut Gimbal tanpa menghilangkan 
kesakralannya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis membuat laporan penelitian yang terdiri dari 5 Bab 
yang menjelaskan tentang: 
Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menjelaskan mengenai dilema 
internalisasi Ritual Pemotongan Rambut Gimbal. Dari latar belakang masalah yang 
sudah dijelaskan, muncul rumusan masalah yaitu bagaimana pemaknaan nilai Ritual 
Pemotongan Rambut Gimbal oleh masyarakat Dieng dari setiap perkembangan 
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waktunya. Tujuan penelitian memaparkan mengenai apa yang hendak dicapai dari 
pertanyaan penelitian. Kegunaan penelitian mencakup hal-hal yang berguna dari 
penelitian dari segi praktis maupun teoritis. Sistematika penulisan laporan tugas akhir 
menjelaskan mengenai format dan susunan penulisan laporan tugas akhir. 
Bab II menjelaskan mengenai teori yang relevan dengan rumusan masalah yang 
diteliti. Selain itu bab ini juga berisi penelitian terdahulu yang berasal dari jurnal-
jurnal dan memiliki kaitan dengan penelitian penulis. Adanya penelitian terdahulu 
berguna sebagai referensi penulis, juga bisa sebagai pendukung asumsi yang nantinya 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
Bab III berisikan deskripsi yang lebih rinci mengenai rancangan penelitian, 
prosedur penelitian, teknik penarikan sample dan kriteria termasuk populasinya, 
penetapan variable penelitian dan definisi operasional, teknik analisis data dan 
metode lainnya yang digunakan untuk menjawab rumusan permasalahan penelitian.  
Bab IV berisi hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk data. Selain dalam 
bentuk data penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk ilustrasi seperti gambar, 
foto, maupun tabel. Pembahasan hasil penelitian tidak sekedar mengulang data 
namun juga memberi makna pada data yang sudah diperoleh. Selain itu pembahasan 
juga membandingkan penelitian atau penemuan orang lain dengan hasil yang 
diperoleh sebagai implikasi hasil penelitian. Dalam bab ini juga menguraikan 
keterbatasan penelitian. 
Bab V berisi kesimpulan dan saran. Dalam membuat kesimpulan dapat 
disampaikan pendapat baru, koreksi atas pendapat lama, pengukuhan pendapat lama, 
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maupun menumbangkan pendapat lama sebagai jawaban atas tujuan penelitian. 
Selain itu ada saran, saran dapat diberikan sebagai kelanjutan dari kesimpulan. Saran 
yang diberikan berupa anjuran yang pastinya bersifat konkret, realistis, dan memiliki 
dasar keilmuan yang jelas dan terarah. 
1.6 Tatakala Penelitian 
Tabel 1.6 Tatakala Penelitian 
NO Kegiatan 
2019 2020 2021 
Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan 
1. PERENCANAAN 
PENELITIAN 
                 
 Pengajuan Judul                  
 Penyusunan 
Proposal 
                 
 Seminar Proposal                  
2. PELAKSANAAN 
PENELITIAN 
                 
 Pengumpulan Data                  
 Analisis Data                  
3.  PENYUSUNAN 
LAPORAN 
                 
 Penulisan Laporan                  
 Ujian Skripsi                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
